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LAMPIRAN I 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

Gambar V.3 Determinasi Tanaman Uji  
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LAMPIRAN II 

PENYIAPAN BAHAN UJI 

Sortasi Basah 

Pencucian 

Pengeringan 

Sortasi Kering 

Pengelolaan Bahan Determinasi Bahan Pengumpulan Bahan 

Pengujian 

aktivitas 

antihiperurisemia 

diekstraksi 

dengan 

menggunakan 

etanol 96%. 

Alkaloid 

Flavanoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Steroid dan 

Triterpenoid 

Penetapan Kadar Air 

Penetapan Kadar Sari 

Air 

Penetapan Kadar Sari 

Larut Etanol 

Penetapan Kadar Abu 

Total 

Penetapan Kadar Abu 

Larut Air 

Penetapan Susut 

Pengeringan 

Ekstraksi Penapisan Fitokimia Karakteristik Simplisia 

Penyiapan Bahan Uji 

Gambar V.4 Penyiapan Bahan Uji 
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LAMPIRAN III 

BAGAN EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI DAUN SIRSAK  

(Annona muricata L.) 

 

 

 

- Maserasi dalam etanol 96% 3x24 jam  

  dan diuapkan dengan rotatory    

  evaporator dan dipekatkan di   

 waterbath 

 

 

 

Partisi dengan n-heksan:air (2:1) 

 

 

 

  

Partisi dengan etil asetat (2:1) 

 

 

 

 Evaporasi 

 

 

 

Gambar V.5 Bagan Ekstraksi Fraksinasi Daun Sirsak (Annona muricata L.) 

 

 

Serbuk Kering  

Daun Sirsak 

Ampas Ekstrak Pekat 

Fraksi Air Fraksi n-Heksan 

Fraksi Etil Asetat Fraksi Air 

Fraksi etil asetat 

kental 

Freeze drying   

  evaporator 
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LAMPIRAN IV 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 

 

 

 

- Diaklimatisasi 7 hari  

- Dipuasakan ± 10-16 jam 

- Dibagi menjadi 6 kelompok uji yang 

terdiri dari 5 ekor tikus  

- Diukur kadar asam urat awal 

- Diberikan jus hati ayam selama 7hari 

 

 

 

 

 

 

 

        

- 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Pengujian Aktivitas Antihiperurisemia 

Hewan Uji 

Kelompok 

kontrol (-) 

Analisis Data 

Kelompok 

pembanding 

Kelompok 

kontrol (+) 

Kelompok 

uji 1 

Kelompok 

uji 2 

Kelompok 

uji 3 

Na-CMC 

0,5% 

Na-CMC 

0,5% + 

induktor 

Allopurinol 

100 

mg/70kgBB 

Dosis Fraksi 

Air daun sirsak 

25 mg/kgBB 

Dosis Fraksi 

Air daun sirsak 

50 mg/kgBB 

 

Dosis Fraksi 

air daun sirsak 

100 mg/kgBB 

 

Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan pada hari ke 

22 dan 29. 

. 

- Diinduksi jus hati ayam selama 14 hari 

- Pada hari ke 15 diinduksi dengan kalium oksonat 250 

mg/kgBB 

- Setelah satu jam diukur kadar asam uratnya  

- dengan cara pengambilan darah melalui sinus 

orbital 

- Menggunakan spektrofotometri Uv-Vis dengan 
panjang gelombang 

520-546 
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LAMPIRAN V 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

i) Dosis Allopurinol 

 

Dosis Allopurinol = 100 mg/70KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 0,018 x 100 mg/70KgBB = 1,8 mg/200gBB 

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB 

Konsentrasi = 
dosis

 

volume 

= 1,8    = 0,72 mg/mL 
2,5 

 

ii) Kalium Oksonat 

 

Dosis Kalium Oksonat = 250 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 
1000 

x 250 mg/70KgBB = 50 mg/200gBB 

 

Volume Pemberian (i.p) = 1,5 ml/200gBB 

 

Konsentrasi = 
dosis

 
volume 

= 50 = 33,3 mg/mL 
1,5 

 

iii) Dosis Hati Ayam 

 

Volume Pemberia (p.o) = 2,5 ml/200gBB 

 

iv) Dosis Sediaan Uji Fraksi Air Daun Sirsak 

 

a. Dosis 25 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 
1000 

 

x 25 mg/KgBB = 5 mg/200gBB

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB 
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LAMPIRAN V 

(LANJUTAN) 

 

 

Konsentrasi = 
dosis

 
volume 

= 
5 

2,5 

= 2 mg/mL 

 

b. Dosis 50 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 

1000 

 

 

x 50 mg/KgBB = 10 mg/200gBB 

 

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB 

 

Konsentrasi = 
dosis

 

volume 

= 10  = 4 mg/mL 

2,5 

 

c. Dosis 100 mg/KgBB 

 

Dosis untuk tikus (200g) = 
200

 
1000 

 

 

x 100 mg/KgBB = 20 mg/200gBB 

 

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB

 

Konsentrasi = 
dosis

 

volume 

 

= 20 = 8 mg/mL 

2,5 

 



61  

 

 

LAMPIRAN VI 

PERHITUNGAN PRESENTASE PENURUNAN KADAR ASAM URAT 

 

%P = 
Kadar Asam Urat Kontrol Positif − Kadar Asam Urat Kelompok Uji 

× 100% 
Kadar Asam Urat Kontrol Positif 

 

1. Kelompok Pembanding (Allopurinol) 
 

T22 = 
8,23 − 2,26 

× 100% = 72,53% 
8,23 
 

T29 = 
7,72 − 1,52 

× 100% = 80,32% 
7,72 

 

2. Dosis 25 mg Fraksi Air Daun Sirsak 

 

T22 = 
8,23 – 2,51 

× 100% = 69,50% 
8,23 
 

T29 = 
7,72 – 1,16 

× 100% = 84,97% 
7,72 

 

3. Dosis 50 mg Fraksi Air Daun Sirsak 

 

T22 = 
8,23 – 2,92

× 100% = 64,52% 
8,23 
 

T29 = 
7,72 – 1,49

× 100% = 80,69% 
7,72 

 

4. Dosis 100 mg Fraksi Air Daun Sirsak 

 

T22 = 
8,23 – 2,20

× 100% = 73,26% 
8,23 
 

T29 = 
7,72 – 1,18 

× 100% = 84,71% 
7,72 
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LAMPIRAN VII 

PEMBUATAN SEDIAAN DAN PENGUJIAN AKTVITAS 

ANTIHIPERURISEMIA 

       
 

           
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

    Gambar V.7 Pembuatan Sediaan dan Pengujian Aktivitas Antihiperurisemia 
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LAMPIRAN VIII 

DATA HASIL PENGUJIAN ASAM URAT TIKUS 

Kelompok 
No 

Tikus 
Kadar Asam Urat Tikus (mg/dl) 

t0 t15 t22 t29 

Kontrol (+) 1 1,92 11,57 7,62 7,32 

 2 2,19 10,10 8,55 8,37 

 3 0,88 9,91 8,52 7,46 

Rata-Rata 1,66 10,53 8,23 7,72 

Standar Deviasi 0,69 0,91 0,53 0,57 

Kontrol (-) 1 2,40 0,97 1,21 1,53 

 2 2,35 0,85 0,95 1,60 

 3 2,36 1,22 0,84 1,25 

Rata-Rata 2,37 1,01 1,00 1,46 

Standar Deviasi 0,03 0,19 0,19 0,19 

Pembanding 1 1,39 5,93 1,50 0,66 

 2 2,84 5,93 2,23 1,77 

 3 2,65 6,48 3,04 2,14 

Rata-Rata 2,29 6,11 2,26 1,52 

Standar Deviasi 0,79 0,32 0,77 0,77 

Dosis 1 1 3,15 5,21 2,31 1,13 

 2 3,19 5,12 3,12 1,21 

 3 3,22 5,11 2,11 1,15 

Rata-Rata 3,19 5,15 2,52 1,17 

Standar Deviasi 0,36 0,55 0,53 0,42 

Dosis 2 1 3,12 8,13 2,21 1,18 

 2 2,32 7,19 3,41 1,19 

 3 3,33 6,15 3,00 2,12 

Rata-Rata 2,93 7,15 2,93 1,50 

Standar Deviasi 0,53 0,99 0,63 0,54 

Dosis 3 1 2,91 7,21 2,19 1,15 

 2 3,11 6,14 2,14 1,19 

 3 2,93 5,15 2,29 1,22 

Rata-Rata 0,12 6,17 2,21 1,19 

Standar Deviasi 0,11 1,03 0,07 0,04 

 


